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ABSTRACT

The aim of this study is to determine the effect of the number of plants per hole on
seed vigor of all sorghum varieties. Experiment is prepared by treatment with
randomized block design (RAK) and repeated three times to do to achieve that goal.
The first factor is the number of plants per hole that is 1 plant / hole (pl), 2 plants /
hole (p2), 3 plants / holes (p3), and 4 plants / hole (p4). The second factor is the
variety Numbu (gl), Keller (g2), and Wray (g3). The seed that had been harvested
from each of the combination treatments in the test vigornya through germination
test method Rolled Paper Test (UKD). Prior to germinate, seeds treated quickly with
imbibition pengusangan on rice paper damp ethanol 8%. The results showed that the
population of one plant per hole produces seeds with higher vigor than those
harvested from other populations. Numbu varieties produce seeds with higher vigor
than varieties Keller and Wray especially on untreated seed pengusangan quickly.
Population 1 plant per hole produces the best vigor compared with a population of

2, 3 and 4 plants per hole on the three varieties of sorghum seed.
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PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan utama manusia. BPS (2010) melaporkan bahwa laju
pertumbuhan penduduk Indonesia setiap tahunnya meningkat 1,48 % sejak tahun 2000. Dengan
bertambahnya jumlah penduduk Indonesia setiap tahunnya menyebabkan kebutuhan akan pangan juga
semakin meningkat. Usaha peningkatan produksi pangan terus dilakukan dan salah satu upaya

pemerintah dalam mengatasi masalah pangan adalah dengan diversifikasi pangan.
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Berkaitan dengan program diversifikasi pangan di Indonesia, sorgum merupakan serealia yang
potensial untuk digunakan sebagai substitusi beras karena kandungan gizinya setara (Sirrapa, 2003).
Namun demikian di Indonesia, sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) merupakan salah satu jenis
tanaman pangan yang pengembangannya tidak sebaik tanaman pangan lainnya seperti padi dan
jagung. Padahal tanaman ini memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan secara komersial di
Indonesia. Hal ini disebabkan oleh kondisi agroekologis yang mendukung serta ketersediaan lahan
yang cukup luas.

Salah satu cara peningkatan produktivitas sorgum dapat ditempuh melalui rekayasa teknologi
produksi, yaitu dengan pengaturan kerapatan tanam. Produksi yang optimal dapat diperoleh dengan
menentukan kerapatan tanam yang optimal. Pengaturan kerapatan tanam dilakukan dengan cara
menanam dengan jarak tanam yang berbeda dan melalui manipulasi jumlah benih per lubang dengan
jarak tanam tetap. Penentuan kerapatan tanam yang tepat umumnya bertujuan untuk meningkatkan
produksi sorgum. Sebetulnya, kerapatan yang tepat juga bisa mendapatkan benih yang bermutu
karena produksi benih berlangsung pada tingkat kompetisi antar tanaman yang rendah.

Benih merupakan salah satu faktor yang menentukan hasil suatu tanaman, sehingga benih
memiliki peranan yang sangat penting dalam proses produksi tanaman. Benih bermutu merupakan
sebuah konsep yang kompleks yang mencakup sejumlah faktor yang masing-masing mewakili prinsip-
prinsip fisiologi, seperti daya berkecambah, viabilitas, vigor dan daya simpan. Mutu benih terdiri dari
mutu fisik, fisiologi dan genetik (Sadjad, 1993).

Salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan vigor dan viabilitas benih adalah kondisi
lingkungan selama perkembangan benih di lapangan. Faktor-faktor yang mencakup lingkungan
tersebut antara lain ketersediaan unsur hara, cahaya, suhu dan air. Perbedaan kerapatan tanam secara
langsung akan menyebabkan persaingan tanaman dalam menggunakan faktor lingkungan yang ada
tersebut. Hal ini juga akan mempengaruhi mutu benih yang akan dihasilkan oleh tanaman induk.
Selain faktor lingkungan, faktor genetik juga mempengaruhi perbedaan mutu benih. Kemampuan
menyerap unsur hara dari setiap varietas berbeda-beda. Hal ini dapat terjadi karena sifat genetik dari
setiap varietas berbeda sehingga dapat membedakan mutu dari setiap benih.

Metode pengusangan cepat kimiawi dengan etanol merupakan salah satu cara yang dapat
mengungkapkan daya simpan dugaan dari suatu lot benih. Dengan metode pengusangan ini, benih
diperlakukan dengan larutan etanol dengan konsentrasi yang berbeda sehingga benih akan mengalami
kemunduran mutu dengan cepat seperti halnya kemunduran mutu benih oleh periode waktu alamiah
yang relative lama.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jumlah tanaman per lubang pada vigor
benih dari tiga varietas sorgum.

METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Desa Negara Ratu, Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan dan Laboratorium Benih dan
Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Mei sampai November
2013.Bahan yang digunakan meliputi benih sorgum dari varietas Numbu, varietas Keller dan varietas
Wray,yang dipanen pada tanggal 21 September 2013. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari alat pengolah tanah, golok, sabit, carter, ember, gayung, alat penyedot air, selang, label
sampel, gunting, millimeter blok, germinator, mistar, gelas ukur,karet gelang, timbangan elektrik,

108 Volume 15, Nomor 2, Mei 2015



Jurnal Penelitian Pertanian Terapan

moisture tester, oven, dan alat tulis. Vigor benih diuji dengan metode pengusangan cepat (MPC).
Bahan dan peralatan pengujian vigor meliputi larutan etanol 70%, akuades, kertas merang, plastik, dan
alat pengecambahan benih.

Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial (4x3) dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah jumlah tanaman per lubang dan
faktor kedua adalah varietas tanaman sorgum. Kerapatan tanam dibagi menjadi empat taraf, yaitu
satu, dua, tiga, dan empat tanaman/ lubang tanam. Varietas yang digunakan ada tiga, yaitu Numbu,
Keller, dan Wray. Kombinasi perlakuan berjumlah 12 dan diulang 3 Kkali , kelompok sebagai ulangan,
sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Tiap satu satuan percobaan menggunakan lahan seluas 16
m?. Homogenitas ragam antarperlakuan diuji dengan uji Bartlet dan aditivitas data di uji dengan uji
Tukey. Bila kedua asumsi ini terpenuhi, dilanjutkan dengan analisis ragam. Perbedaan nilai tengah
antarperlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf g 1%.

Penanaman dilakukan dipetak-petak dengan ukuran 4m x 4m . Penanaman dilakukan setelah
dilakukan pembuatan lubang tanam dengan cara ditugal dengan jarak tanam 80 cm x 20 cm. Jumlah
benih yang ditanam yaitu sesuai dengan perlakuan yaitu 1, 2, 3, dan 4 tanaman per lubang.
Pemeliharaan dilakukan untuk menjaga tanaman tetap kecukupan air, terhindar dari serangan hama
dan penyakit.

Benih yang telah dipanen , dirontokkan, dijemur di bawah sinar matahari lalu dibersihkan dari
kontaminansi. Setelah kering pada kadar air Kira-kira 12%, benih di kemas dengan kantong plastik,
lalu dilakukan pengenceran pada larutan etanol 70% sesuai dengan konsentrasi yang sudah ditetapkan
yaitu 8%. Penderaan benih dilakukan dengan cara mengimbibisikan benih dengan larutan etanol yaitu
dengan meletakan benih pada gulungan kertas merang lembab etanol selama 24 jam. Benih sorgum
yang telah didera dengan larutan etanol dikecambahkan pada kertas merang lembab air. Peubah
pengamaatan pada percobaan ini adalah Uji Kecepatan Perkecambahan (UKP) yang terdiri dari
Kecepatan Perkecambahan (KP), Kecambah Normal Total (KNT), dan Benih Mati (BM). Uji
Keserempakan Perkecambahan (UKsP) yang terdiri dari Kecambah Normal Kuat (KNK), Kecambah
Normal Lemah (KNL), Panjang Hipokotil (PH), Panjang Akar Primer (PAP) dan Panjang Kecambah
Normal (PKN). Pengamatan dilakukan 2, 3, 4, 5,6 dan 7 Hari setelah tanam (HST) untuk UKP dan 6
HST untuk UKsP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ringkasan analisis ragam menunjukan bahwa pengaruh interaksi varietas dan jumlah
tanam per lubang pada vigor benih ditunjukan pada benih sorgum yang sudah mendapat perlakuan
pengusangan cepat dengan imbibisi pada larutan etanol konsentrasi 8% selama 24 jam. Pada
pengusangan cepat dengan menggunakan etanol 8%, menunjukan adanya pengaruh yang nyata pada
benih mati, kecambah normal kuat, kecambah norml lemah, panjang tajuk, panjang akar primer dan
panjang kecambah normal. Kemudian perlakuan jumlah tanam per lubang juga menunjukan adanya
pengaruh nyata pada beberapa variabel pengamatan yaitu kecepatan perkecambahan, kecambah
normal total, benih mati dan panjang kecambah normal. Pada pengusangan cepat etanol 8 %
menunjukan adanya pengaruh interaksi antara varietas dengan jumlah tanam per lubang yaitu
ditunjukan pada variabel pengamatan kecepatan perkecambahan, kecambah normal total, benih mati,
kecambah normal lemah dan panjang kecambah normal.

Volume 15, Nomor 2, Mei 2015 109



Lidya Purnamasari dkk: Pengaruh Jumlah Tanaman Per Lubang Terhadap Vigor Benih Tiga Varietas Sorgum...

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh perlakuan jumlah tanam per lubang
(populasi) nyata mempengaruhi mutu benih pada pengusangan cepat dengan etanol 8%. Faktor
populasi berpengaruh nyata dan hasil terbaik diperoleh pada populasi 1 tanaman /lubang sedangkan
hasil terendah diperoleh pada populasi 4 tanaman/lubang. Hal ini diduga karena populasi tanaman
yang tinggi menyebabkan persaingan dalam satu rumpun tanaman dalam memperoleh cahaya
sehingga tanaman kekurangan cahaya selama masa tumbuhnya dilapangan. Rambitan (2004) dalam
Usman Made (2010) mengatakan bahwa pengaturan populasi tanaman merupakan pengaturan ruang
hidup tanaman sehingga persaingan dalam penggunaan unsur hara, air, dan cahaya diantara tanaman
dapat ditekan sekecil-kecilnya.

Pengaruh populasi yang sangat jelas terjadi dilapangan yaitu ukuran benih yang bervariasi
antar satu varietas. Ukuran terkecil ditunjukan pada sorgum yang ditanam pada populasi 4
tanaman/lubang. Populasi tanaman yang tinggi mengakibatkan penurunan bobot tanaman baik batang
maupun biji yang dihasilkan. Bahkan pada populasi tanaman yang lebih tinggi rentan terhadap
serangan jamur seperti yang terlihat dilapangan pada saat pemanenan hal ini sejalan dengan pendapat
Koswara (1986) dalam Usman Made (2010) yang menyatakan bahwa tingkat populasi yang tinggi
menimbulkan kerugian berupa batang yang lemah dan kecil, merangsang pertumbuhan jamur dan
kesulitan dalam panen.

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa Interaksi terlihat pada
pengusangan cepat dengan menggunakan etanol 8%, cadangan makanan didalam setiap benih sudah
mulai menurun karena kandungan etanol yang masuk kedalam benih semakin meningkat sehingga
menyebabkan benih mendenaturasi protein membrane yang menyebabkan peningkatan permeabilitas
kulit benih.

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari tabel interaksi (Tabel 4, 5 dan 6) menunjukan bahwa
tanaman sorgum varietas Numbu dapat ditanam sampai populasi 3 tanaman per lubang karena hasil
penelitian menunjukan tidak adanya perbedaan nyata vigor benih antara populasi 1, 2, dan 3 tanaman
per lubang. perbedaan terlihat pada populasi 4 tanaman per lubang dengan hasil terendah baik pada
variabel kecepatan perkecambahan, kecambah normal total, dan benih mati. Pada benih sorgum
varietas Keller dan Wray, hasil penelitian menunjukan bahwa varietas ini dapat ditanam pada populasi
1, 2, 3, dan 4 tanaman per lubang. Hal ini menunjukan bahwa varietas Keller dan Wray lebih tahan
ketika ditanam pada populasi 4 tanaman dibandingkan Numbu.

Tabel 4. Interaksi varietas dan populasi pada variabel pengamatan kecepatan perkecambahan benih
yang diusangkan cepat dengan etanol 8%

Jumlah tanam per lubang

Varietas Sorgum

1 2 3 4
Numbu 39,69 a 41,69 a 41,30 a 34,13 b
A A A B
Keller 40,85 a 34,51b 39,38 a 36,88 ab
A B A AB
Wray 40,37 a 39,77 a 4141 a 38,49 a
A A A A
Nilai BNT 0,01 G =286 P =330

Keterangan : G=varietas, P=populasi. Dua nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada g 0,01. Huruf kecil untuk perbandingan dalam baris dan huruf besar
untuk perbandingan dalam kolom.
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Tabel 5. Interaksi varietas dan populasi pada variabel pengamatan kecambah normal total yang
diusangkan cepat dengan etanol 8%

Jumlah tanam per lubang

Varietas Sorgum

1 2 3 4
Numbu 9,56 (91,33) a 9,62 (92,67) a 9,51 (90,54) a 8,75 (76,67) b
A A A B
Keller 9,41 (88,67) a 8,82 (78,00) b 9,45 (89,33) a 9,20 (84,67) a
A B A A
Wray 9,52 (90,67) a 9,62 (92,67) a 9,73(94,67)a 9,41 (88,67) a
A A A A
NilaiBNT 0,01 G =0,29 P=033

Keterangan : G=varietas, P=populasi. Dua nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada g 0,01. Huruf kecil untuk perbandingan dalam baris dan huruf besar

untuk perbandingan dalam kolom. Angka dalam kurung adalah nilai asli sebelum
transformasi

Tabel 6. Interaksi varietas dan populasi pada variabel pengamatan benih mati pada pengusangan cepat
menggunakan etanol 8%

Jumlah tanam per lubang

Varietas Sorgum

1 2 3 4
Numbu 7,33 a 6,67 a 6,00 a 16,67 b

A AB A B
Keller 10,00 ab 20,67b 8,00 a 11,33 ab

A B A AB
Wray 8,67 ab 5,33 ab 4,00a 10,00 b

A A A A
Nilai BNT 0,01 G=4,95 P=571

Keterangan : G=varietas, P=populasi. Dua nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada g 0,01. Huruf kecil untuk perbandingan dalam baris dan huruf besar
untuk perbandingan dalam kolom.

Tabel 7. Interaksi varietas dan populasi pada variabel pengamatan kecambah normal lemah pada
pengusangan cepat menggunakan etanol 8%

Jumlah tanam per lubang

Varietas Sorgum

1 2 3 4
Numbu 2,19 a 2,55 ab 2,64 ab 3,60b

A A A AB
Keller 471b 3,37 a 473 b 4,42 ab

B AB B B
Wray 532b 4,59 b 4,98b 3,48 a

B B AB A
Nilai BNT 0,01 G=0,93 P=1,07

Keterangan : G=varietas, P=populasi. Dua nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada g 0,01. Huruf kecil untuk perbandingan dalam baris dan huruf besar
untuk perbandingan dalam kolom.

Pada variabel kecambah normal lemah, dan panjang kecambah normal, interaksi menunjukan

perbedaan dibandingkan variabel pengamatan sebelumnya. Persentase kecambah normal lemah
terendah ditunjukan oleh benih varietas Numbu pada semua populasi tanam dan persentase tertinggi
ditunjukan pada varietas Wray pada seluruh populasi tanam baik 1,2,3 maupun 4 tanaman/lubang. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa varietas Numbu memiliki vigor tebaik pada populasi 1, 2, dan 3 tanaman
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per lubang dibandingkan varietas Keller dan Wray namun pada pada benih yang ditanam pada
populasi 4 tanaman per lubang, benih sorgum varietas Numbu menunjukan penurunan hasil yang
signifikan sehingga varietas Numbu tidak mampu ditanam pada populasi 4 tanaman/lubang.

Tabel 8. Interaksi varietas dan populasi pada variabel pengamatan panjang kecambah normal pada
pengusangan cepat menggunakan etanol 8%

Jumlah tanam per lubang

Varietas Sorgum

1 2 3 4
Numbu 29,74 (a) 28,20 a 25,26 ab 24,28b

A A A A
Keller 22,27 (a) 25,82a 22,65a 22,02a

C B AB B
Wray 24,72 (a) 21,99 ab 20,66 b 19,22 ¢

B C B C
Nilai BNT 0,01 G=219 P=253

Keterangan : G= varietas, P = populasi. Dua nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNT pada g 0,01. Huruf kecil untuk perbandingan dalam baris dan huruf
besar untuk perbandingan dalam kolom.

Dari keseluruhan interaksi diatas, genotipe menunjukan respon jika dikombinasikan dengan
kerapatan yang berbeda. Untuk interaksi antara varietas dan populasi didominansi oleh varietas
Numbu dengan kerapatan 1, 2, dan 3 tanaman/lubang. Hal ini menunjukan bahwa varietas Numbu
dengan kerapatan tersebut lebih baik apabila dibandingkan dengan genotipe dan kerapatan lainnya
dalam semua variabel pengamatan. Namun semakin tinggi kerapatan, Numbu menunjukan penurunan
mutu yang sangat signifikan dibandingkan varietas Keller dan Wray. Prasetiyowati (2005) dalam
Alsabah (2014) menyatakan bahwa pada tingkat kepadatan tanaman yang sama setiap varietas dapat
memberikan respon yang berbeda-beda pula terhadap lingkungan.

Persentase kecambah normal total memiliki keterkaitan yang positif terhadap kecepatan

perkecambahan, benih mati dan panjang kecambah normal yang dipengaruhi oleh jumlah tanaman per
lubang yang berbeda dan varietas yang berbeda.
Menurut Sadjad (1993) benih bermutu dapat dihasilkan apabila seluruh rentetan prosedur produksi
benih yang berawal dari persiapan lahan yang menjamin bebas dari kontaminasi genetik, pengadaan
benih sumber yang menjamin mutunya, sampai dengan pengolahan benih setelah panen dan
penanganannya harus dilaksanakan secara sempurna. Semua permasalahan mencakup dalam ilmu dan
teknologi benih penyelesaian akhirnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan dan benihnya
sendiri. pertumbuhan tanaman induk yang baik merupakan syarat yang mantap sewaktu tersebut.
Selanjutnya penyakit dan hama, kekurangan air serta kekurangan makanan, baik pada tanaman induk
sewaktu pertumbuhan dan perkembangannya atau pada waktu pematangan fisik benih tersebut, faktor
yang demikian berpengaruh terhadap tingginya viabilitas dan vigor benih (Kartasapoetra, 2003).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan yaitu varietas Keller
dan Wray dapat ditanam hingga 4 tanaman/lubang sedangkan tanaman sorgum varietas Numbu bisa

ditanam sampai dengan 3 tanaman/lubang karena pada populasi 4 tanaman/lubang benih varietas ini
sudah menunjukkan penurunan vigornya.
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